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ABSTRAK

Pembelajaran matematika di jenjang sekolah dasar sering
kali menghadapi hambatan besar berupa tingginya tingkat
abstraksi materi yang tidak selaras dengan tahap
perkembangan kognitif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan analisis mendalam mengenai tahapan teori
KATA KUNCL: belajar Jerome Bruner dalam menjembatani transisi kognitif
Teori Bruner, Matematika gigwa dari manipulasi objek fisik menuju pemahaman
SD, Benda  Konkret, gimpolik yang abstrak. Melalui metode studi literatur
Pemahaman Abstrak, terhadap 20 sumber ilmiah yang mencakup jurnal tindakan
Hasil Belajar kelas dan artikel penelitian eksperimen, ditemukan bahwa
proses belajar yang bermakna terjadi melalui tiga tahapan
utama: enaktif, ikonik, dan simbolik. Tahap enaktif dengan
media benda konkret terbukti menjadi fondasi paling krusial
dalam membangun struktur mental siswa, terutama pada
konsep dasar seperti penjumlahan, perkalian, pecahan, dan
geometri. Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi
teori ini secara konsisten mampu meningkatkan hasil belajar
secara signifikan, bahkan mencapai ketuntasan klasikal
hingga 100% pada berbagai kasus penelitian. Selain itu,
pendekatan ini secara efektif meningkatkan motivasi,
keterlibatan aktif, dan kemampuan pemecahan masalah
siswa, sejalan  dengan  semangat  pembelajaran
berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka. Kesimpulannya,
keberhasilan penguasaan konsep matematika abstrak sangat
bergantung pada kualitas pengalaman belajar pada tahap
manipulasi  fisik dan  visualisasi gambar  yang
mendahuluinya. Integrasi media konkret dalam urutan
Bruner merupakan strategi esensial untuk meminimalisir
miskonsepsi dan menciptakan pembelajaran matematika
yang adaptif serta menyenangkan bagi seluruh peserta didik
di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki struktur yang sangat hierarkis dan

abstrak. Di tingkat sekolah dasar, karakteristik materi ini sering kali menjadi beban kognitif
yang berat bagi peserta didik yang secara psikologis masih berada pada fase operasional
konkret. Masalah mendasar yang ditemukan di lapangan adalah dominasi metode ekspositori
atau ceramah, di mana guru langsung menyajikan rumus-rumus abstrak tanpa memberikan
pengalaman fisik kepada siswa. Hal ini menyebabkan terjadinya verbalisme, di mana siswa
mampu menghafal rumus tetapi tidak memahami esensi logis di baliknya (Aulia et al. 2025).

Matematika di tingkat sekolah dasar sering kali dianggap sulit karena tingkat
abstraksinya yang tinggi. Sebagaimana dinyatakan oleh Sukri dkk. Materi yang abstrak
seringkali membuat siswa sulit membentuk alur pikir yang benar, sehingga memicu rentetan
kesalahan dalam pemahaman konsep atau miskonsepsi (Sukri, Usdiyana, and Pertiwi 2023).
Pembelajaran berbasis masalah atau biasa disingkat dengan PBM merupakan model
pembelajaran yang menyertakan peserta didik menyelesaikan permasalahan melalui tahapan
kaidah ilmiah, sehingga pelajaran yang dipelajari oleh peserta didik berkaitan dengan masalah
itu serta memilik keahlian untuk menyelesaikan masalah. Tahapan kaidah ilmiah tersebut dapat
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep pembelajaran matematika peserta didik,
sebab peserta didik diarahkan agar memahami konsep dari materi matematika sehingga ketika
diberikan soal lain peserta didik langsung memahami cara dalam pembelajaran matematika
peserta didik tidak hanya menghafal rumus, tetapi diarahkan untuk memahami konsep melalui
kegiatan berpikir dan pemecahan masalah (Rini et al. 2006). Pembelajaran inkuiri adalah model
pembelajaran dimana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri
dengan konsep-konsep dan prinsip- prinsip. Guru mendorong untuk memiliki pengalaman dan
melakukan percobaan yang memungkinkan siswa untuk menemukan prinsip-prinsip untuk diri
mereka sendiri (Rini 2016).

Kondisi pendidikan pasca-pandemi juga menunjukkan adanya penurunan literasi
numerasi yang cukup tajam, sehingga diperlukan strategi pemulihan yang mampu
membangkitkan kembali minat belajar siswa (Agustin and Pratini 2025). Teori belajar kognitif
Jerome Bruner menawarkan solusi melalui pendekatan "pembelajaran penemuan" (discovery
learning). Bruner berargumen bahwa setiap materi dapat diajarkan kepada anak dalam tahap
perkembangan apa pun, asalkan materi tersebut disajikan dengan cara yang sesuai dengan cara
berpikir mereka. Salah satu metode atau teori yang dapat diterapkan dalam pembelajaran

matematika di Sekolah Dasar adalah teori matematika yang diterapkan oleh Bruner. Jerome
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Bruner sendiri merupakan seorang ahli psikolog yang mempelajari tentang fenomena kognitif
seperti persepsi, memori dan pembelajaran, terutama pada anak-anak dan remaja. Jerome S
Bruner sebagai seorang ahli kognif, dia memberikan dorongan-dorongan supaya pendidik
memberi perhatian yang lebih pada pentingnya pengembangan berfikir. Dasar pikiran dari teori
Bruner memandang bahwa manusia ialah sebagai pemproses, pemikir dan pencipta informasi-
informasi. Oleh karena itu tahapan yang paling penting dalam proses pembeajaran adalah
bagaimana cara atau metode-metode, bagaimana seseorang memilih, mempertahankan, dan
mentransformasi informasi yang diterimanya secara aktif (Ahmad Hatip and Windi Setiawan
2021).

Konsep matematika abstrak merupakan sesuatu yang dianggap mudah bagi orang
dewasa, namun sulit dipahami oleh anak. Siswa masih menganggap matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh.
Rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa cenderung tidak aktif dan
lebih banyak berinteraksi dengan teman, sehingga menimbulkan rasa malas dalam belajar.
Selain itu, peran guru yang terlalu dominan menyebabkan pembelajaran berpusat pada guru,
sementara siswa hanya mendengarkan tanpa berpartisipasi aktif. Kondisi ini mengakibatkan
intensitas belajar siswa menjadi rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran belum
sesuai dengan teori Bruner, karena siswa belum diberikan kesempatan untuk mengalami
langsung proses belajar melalui tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik dalam memahami konsep
matematika (Fadilatun Nikmah, Sekar Dwi Ardianti, and Ika Ari Pratiwi 2023).

Proses abstraksi berkaitan erat dengan proses kognitif, karena proses abstraksi juga
merupakan proses kognitif Proses kognitif adalah penggabungan pengetahuan yang telah
diperoleh siswa melalui indera tubuh manusia dengan pengetahuan yang sudah ada dalam
memori jangka panjang. Proses kognitif ini juga terjadi ketika seseorang siswa belajar konsep
matematika. Teori Jerome Bruner adalah salah satu teori tentang proses kognitif. Menurut teori
Bruner, mempelajari informasi baru adalah proses kognitif pertama siswa. Proses
menghaluskan informasi sebelumnya dikenal sebagai informasi baru. Setelah itu,
mentransformasi informasi tersebut. menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan, yang
menentukan apakah cara pengetahuan ditangani kompatibel dengan tugas yang diberikan
Karena jelas bahwa proses kognitif terhubung dengan teori Bruner dan bahwa proses kognitif

juga merupakan proses abstraksi,dapat disimpulkan bahwa ada hubungan erat antara teori
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Bruner dan abstraksi.Dalam konteks Kurikulum Merdeka saat ini, guru diberikan kebebasan
untuk menggunakan media pembelajaran yang relevan guna menciptakan pengalaman belajar
yang mendalam dan menyenangkan (Safari and Inayah 2024).

Teori Bruner ini sangat tepat sekali jika diterapkan dalam proses pembelajaran dan akan
membantu para peserta didik untuk lebih memahami dan mudah untuk menangkap materi yang
diberikan, dimana teori bruner ini menggunakan benda-benda konkret, alat-alat serta media
sebagai sarana untuk memudahkan dalam penerapan pembelajaran, sehingga dalam teori ini
peserta didik bukan hanya diberi materi saja namun peserta didik dapat untuk melihat,
mengamati, mengelompokkan, menghitung dan semacamnya dengan mudah dengan
menggunakan media dan alat serta benda-benda konret iniOleh karena itu, transisi kognitif dari
manipulasi benda konkret menuju pemahaman simbolik menjadi sangat urgen untuk diteliti
guna meningkatkan kualitas pendidikan matematika di tingkat dasar (Rahayu, Kartono, and

Agustanto 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (Library
Research). Data dikumpulkan melalui penelusuran sistematis terhadap 20 sumber referensi
utama yang terdiri dari jurnal ilmiah nasional tersertifikasi, laporan penelitian tindakan kelas
(PTK), skripsi mahasiswa pendidikan matematika, dan buku ajar pengembangan pendidikan
matematika SD. Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yang ketat: pertama,
identifikasi literatur yang memiliki fokus pada implementasi teori Bruner di jenjang sekolah
dasar. Kedua, sintesis informasi untuk menghubungkan temuan-temuan dari berbagai lokasi
penelitian (seperti di Lhokseumawe, Pekanbaru, Sidoarjo, hingga Banyumas) guna
mendapatkan gambaran umum yang kuat (Aulia et al. 2025). Ketiga, dilakukan analisis
deskriptif untuk menguraikan bagaimana tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik diterapkan pada
berbagai materi spesifik seperti penjumlahan bilangan asli, perkalian, lingkaran, dan jaring-
jaring bangun ruang (Agustin and Pratini 2025).

Terakhir, tahap evaluasi menilai perubahan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan teori Bruner berdasarkan data statistik rata-rata kelas dan persentase ketuntasan dari
sumber-sumber yang dianalisis (Hariando, Asran, and Kresnadi 2021). Metode ini memastikan
bahwa setiap simpulan yang ditarik didasarkan pada bukti empiris yang kuat dari berbagai

konteks pendidikan di Indonesia (Hariando, Asran, and Kresnadi 2021).
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HASIL & PEMBAHASAN

Bruner memandang belajar sebagai proses aktif di mana siswa membangun ide atau
konsep baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Inti dari pemikiran
Bruner adalah gagasan tentang "Kurikulum Spiral", di mana materi pelajaran yang sama
diberikan secara berulang dengan tingkat kedalaman dan kompleksitas yang terus meningkat
seiring berkembangnya kognisi siswa (Atiaturrahmaniah, Ibrahim, and Kudsiah 2021).

Bruner menekankan pentingnya Discovery Learning atau pembelajaran penemuan, di
mana guru tidak menyajikan informasi dalam bentuk final, melainkan memberikan stimulus
agar siswa mengorganisasi sendiri informasi tersebut. Dalam pandangan Bruner, pemahaman
intelektual berkembang melalui tiga sistem representasi yang saling berkaitan. Ketiga sistem
ini tidak hanya menggambarkan tingkat kedewasaan berpikir seseorang, tetapi juga
menunjukkan urutan logis bagaimana sebuah pengetahuan abstrak harus diajarkan agar dapat
diserap secara permanen ke dalam struktur kognitif manusia. Tanpa melewati urutan ini,
pengetahuan cenderung bersifat dangkal dan mudah terlupakan (Abidin 2022).

A. Tahap Enaktif

Hasil analisis menunjukkan bahwa tahap enaktif adalah fase paling krusial dalam
perkembangan kognitif siswa SD. Secara teoritis, tahap enaktif adalah tahap pembelajaran di
mana siswa memahami lingkungan melalui tindakan atau perbuatan secara langsung.
Pengetahuan tidak diperoleh melalui kata-kata atau gambar, melainkan melalui respons
motorik terhadap benda-benda nyata (Rahmadhani 2022).

Mempelajari materi geometri seperti volume dan jaring-jaring kubus atau balok, siswa
tidak hanya diminta melihat gambar di buku, tetapi memegang dan merangkai langsung
kerangka bangun tersebut menggunakan lidi atau sedotan (Rahmania et al. 2025). Penerapan
media pembelajaran yang tepat terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar kognitif siswa, di mana keterlibatan aktif dalam proses menemukan
jawaban dapat memperkuat daya ingat dan pemahaman materi (Resma Wahyuni, Firdaus L.N,
Riki Apriyandi Putra, Mariani Natalina Linggasari, Putri Adita Wulandara 2025).

Demikian pula pada konsep pecahan, penggunaan alat peraga lingkaran atau model
panjang dari kertas membantu siswa memvisualisasikan pembagian nilai secara fisik sebelum
mereka menyentuh simbol angka. Tanpa manipulasi benda nyata ini, pikiran siswa sulit
membentuk skema awal tentang konsep "bagian dari keseluruhan" (Nathasya 2024). Data dari

berbagai observasi menunjukkan bahwa penggunaan media konkret di kelas rendah secara
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drastis meningkatkan ketertarikan siswa dan menghilangkan rasa takut terhadap angka karena
matematika menjadi sesuatu yang bisa "disentuh" (Intelektual et al. 2021).
B. Tahap Ikonik

Siswa memiliki pengalaman fisik yang cukup, mereka diarahkan pada tahap ikonik.
Secara teoritis, tahap ikonik adalah tahap di mana pengetahuan direpresentasikan melalui
sekumpulan gambar-gambar atau bayangan mental yang mewakili objek yang telah
dimanipulasi sebelumnya. Siswa mulai belajar melepaskan diri dari benda fisik dan beralih ke
representasi visual yang lebih efisien namun tetap nyata secara tampilan (Soemantri, Ismailah,
and Naway 2023).

Guru menggunakan ilustrasi di papan tulis, diagram, atau video pembelajaran yang
mewakili benda konkret tersebut. Penelitian tindakan di SDN Bengle II membuktikan bahwa
penggunaan media gambar yang tepat sebagai kelanjutan dari benda konkret mampu
menstabilkan pemahaman siswa terhadap materi bangun datar. Tahap ini berfungsi sebagai
jembatan agar memori siswa tentang benda nyata berubah menjadi konsep mental yang stabil.
Hal ini terlihat dari kenaikan signifikan nilai rata-rata kelas, di mana siswa mulai mampu
mengidentifikasi ciri-ciri bangun melalui gambar teknis tanpa harus memegang objeknya lagi
(Khasanah and Purwaningrum 2023).

C. Tahap Simbolik

Tahap akhir adalah simbolik. Secara teoritis, tahap simbolik adalah tahap tertinggi di
mana siswa mampu merepresentasikan pengetahuan dalam bentuk simbol-simbol abstrak dan
arbitrer, seperti kata-kata atau notasi matematika. D1 sini, bahasa menjadi alat utama dalam
berpikir, dan siswa sudah mampu melakukan operasi logika tanpa bergantung pada bantuan
fisik atau gambar (Juliyansah and Hakim 2023).

Siswa akhirnya mampu bernalar menggunakan notasi matematika formal (seperti "+",
"x", "=", dan simbol variabel lainnya). Namun, keberhasilan mencapai tahap ini tanpa
miskonsepsi sangat bergantung pada seberapa kuat pemahaman yang dibangun di tahap enaktif
dan ikonik. Jika tahap simbolik dipaksakan terlalu dini tanpa alas fisik yang kuat, siswa
cenderung hanya menghafal tanpa mengerti (Ardika and Tampubolon 2021). Implementasi
melalui program Kampus Mengajar menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui urutan
Bruner yang lengkap memiliki daya ingat jangka panjang yang lebih baik terhadap operasi
perkalian dibandingkan siswa yang hanya melakukan hafalan verbal atau tabel perkalian secara
buta (Sri Handayani and Arif Wiratama 2025).

D. Peningkatan Hasil Belajar dan Motivasi Intrinsik
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Secara kolektif, data dari 20 referensi ini menunjukkan bahwa penerapan teori Bruner
membawa peningkatan hasil belajar yang luar biasa melalui urutan yang sistematis tersebut.
Secara teoritis, keberhasilan ini disebabkan karena kurikulum spiral Bruner memungkinkan
siswa untuk mengulang konsep yang sama dengan tingkat kerumitan yang bertambah, sehingga
pemahaman terkunci secara permanen di memori jangka panjang (Dina Ayu Lestari et al.
2023).

Pada Sekolah Dasar swasta Nur Ilahi, persentase ketuntasan belajar meningkat tajam dari
63,63% menjadi 100% setelah intervensi tahap Bruner dilakukan secara sistematis (Maulida
and Safiah 2025). Selain aspek kognitif, variabel motivasi juga mengalami penguatan; siswa
menjadi lebih aktif bertanya dan bereksperimen karena mereka merasa terlibat dalam proses
"menemukan" pengetahuan (discovery learning) daripada sekadar didikte oleh guru. Rasa
percaya diri siswa tumbuh saat mereka menyadari bahwa simbol-simbol rumit di papan tulis
ternyata berasal dari benda-benda sederhana yang mereka pegang sebelumnya (Safira et al.

2025).

KESIMPULAN

Analisis menyeluruh terhadap 20 referensi jurnal dan literatur membuktikan bahwa Teori
Belajar Bruner merupakan kerangka kerja yang sangat efektif untuk pendidikan matematika di
tingkat sekolah dasar. Transisi yang tertata dari manipulasi benda konkret (enaktif),
representasi gambar (ikonik), hingga bahasa simbolik (simbolik) mampu menghilangkan sekat
kesulitan antara pola pikir anak yang konkret dan sifat asli matematika yang abstrak.
Penggunaan media nyata bukan sekadar alat bantu tambahan, melainkan kebutuhan mendasar
untuk membangun struktur pengetahuan yang permanen dan bermakna. Implementasi teori ini
secara luas di sekolah dasar terbukti mampu meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan
ketuntasan siswa secara maksimal, sekaligus menjawab tantangan pembelajaran numerasi

dalam Kurikulum Merdeka.
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